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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis variabilitas waktu tempuh 
sebagai indikator konsistensi performa atlet renang 50 meter gaya 
bebas putra kelompok umur 1 pada KEJURPROV Jawa Tengah 2026. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
deskriptif analitik berbasis data kompetisi, dengan sampel sebanyak 
34 atlet menggunakan teknik total sampling. Data berupa waktu 
tempuh dianalisis menggunakan statistik deskriptif (mean dan standar 
deviasi) serta koefisien variasi (CV). Hasil penelitian menunjukkan nilai 
rata-rata waktu tempuh sebesar 28,87 detik dengan standar deviasi 
2,21 detik. Nilai koefisien variasi sebesar 7,65% menunjukkan bahwa 
performa atlet berada pada kategori konsisten. Distribusi data yang 
relatif normal mengindikasikan tingkat kemampuan atlet yang cukup 
homogen, meskipun masih terdapat rentang performa yang cukup 
lebar. Disimpulkan bahwa variabilitas waktu tempuh efektif digunakan 
untuk menilai konsistensi performa atlet. Analisis koefisien variasi 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap stabilitas 
performa, sehingga dapat digunakan sebagai dasar evaluasi dalam 
pembinaan atlet renang sprint. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga prestasi adalah bidang yang terus maju seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

terutama dalam analisis performa atlet. Dalam olahraga modern, pencapaian prestasi tidak hanya 

tergantung pada kemampuan fisik, tetapi juga melibatkan aspek biomekanika, fisiologi, teknik, dan psikologi 

yang dianalisis secara ilmiah dan berbasis data (Neumann et al., 2025; Turner & Comfort, 2022). 

Pendekatan berbasis data menjadi penting karena memungkinkan evaluasi performa atlet dilakukan secara 

objektif, terukur, dan sistematis melalui analisis indikator kuantitatif yang diperoleh dari berbagai sumber 

data. Selain itu, perkembangan sports analytics menunjukkan bahwa pemanfaatan data tidak hanya 

digunakan untuk evaluasi performa, tetapi juga sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis 

terkait pembinaan, pelatihan, dan peningkatan performa atlet (Bhargava, 2024; Jia et al., 2025). Oleh karena 

itu, penggunaan analisis kuantitatif dalam olahraga prestasi terus berkembang sebagai pendekatan utama 

dalam mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih akurat dan berbasis bukti.  

Renang sebagai cabang olahraga prestasi memiliki karakteristik yang kompleks karena melibatkan 

interaksi faktor biomekanika dan hidrodinamika yang memengaruhi efisiensi gerak di dalam air (Morais et 

al., 2021). Pada nomor sprint, khususnya 50 meter gaya bebas, performa atlet sangat ditentukan oleh 
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kemampuan menghasilkan kecepatan maksimal dalam waktu yang sangat singkat, di mana setiap fase 

perlombaan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap hasil akhir (Matúš et al., 2024). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa faktor seperti kekuatan eksplosif, efisiensi teknik, koordinasi gerak, serta kemampuan 

mengurangi hambatan air merupakan determinan utama performa renang sprint (Ruiz-Navarro et al., 2025).  

Performa dalam renang sprint merupakan hasil integrasi dari beberapa fase penting, yaitu fase start, 

underwater, stroke, dan finishing yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap hasil akhir perlombaan. 

Penelitian menunjukkan bahwa fase start memiliki peran penting dalam menentukan kecepatan awal, 

terutama pada nomor sprint dengan durasi yang sangat singkat . Selain itu, fase underwater juga menjadi 

komponen krusial karena mampu menghasilkan kecepatan yang lebih tinggi dibandingkan fase permukaan 

serta memberikan kontribusi signifikan terhadap performa gaya bebas 50 meter (Matúš et al., 2026; Özüak, 

2025). 

Di sisi lain, koordinasi stroke dan aspek biomekanika turut memengaruhi efisiensi gerak serta hasil 

performa atlet secara keseluruhan. Meskipun demikian, performa atlet dalam kompetisi tidak selalu stabil. 

Variasi performa dapat terjadi akibat perbedaan kondisi fisik, teknik, serta faktor lainnya yang memengaruhi 

hasil perlombaan . Oleh karena itu, evaluasi performa tidak cukup hanya didasarkan pada capaian waktu 

terbaik, tetapi juga perlu mempertimbangkan aspek konsistensi performa sebagai indikator kualitas atlet 

secara menyeluruh (Szczepan et al., 2026). 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah analisis variabilitas menggunakan koefisien variasi 

(coefficient of variation/CV), yang mampu menggambarkan tingkat penyebaran data relatif terhadap rata-

rata (Bailey, 2023). Nilai CV yang rendah menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi, sedangkan nilai CV 

yang tinggi menunjukkan variasi performa yang besar. Pendekatan ini telah banyak digunakan dalam 

analisis performa olahraga untuk mengevaluasi stabilitas hasil atlet (Kędziorek et al., 2025; Kisilewicz et al., 

2026). Penggunaan data hasil kompetisi nyata dalam analisis performa juga semakin relevan karena 

mampu merepresentasikan kondisi aktual atlet, termasuk tekanan pertandingan dan faktor lingkungan. Data 

kompetisi memberikan gambaran yang lebih kontekstual dibandingkan pengujian laboratorium (Fang et al., 

2024). 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kesenjangan penelitian (research gap) yang masih belum 

terjawab secara komprehensif. Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya dalam renang masih 

berfokus pada pendekatan fisiologis dan biomekanika, sementara kajian yang secara spesifik menganalisis 

variabilitas performa berbasis data kompetisi nyata masih terbatas (Born et al., 2022; Morais et al., 2023). 

Kedua, penggunaan koefisien variasi sebagai indikator konsistensi performa dalam nomor sprint renang, 

khususnya 50 meter gaya bebas, belum banyak dieksplorasi secara empiris, terutama pada level kompetisi 

daerah (López-Hernández et al., 2025). Ketiga, dalam konteks Indonesia, penelitian yang mengkaji 

variabilitas waktu tempuh sebagai indikator evaluasi pembinaan atlet masih sangat minim, sehingga belum 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang kualitas performa atlet berbasis data kompetisi. 

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, penelitian ini menyoroti variabilitas waktu tempuh sebagai 

variabel utama dalam analisis performa, dengan menggunakan koefisien variasi (CV) sebagai indikator 

utama untuk mengukur konsistensi performa atlet. Fokus ini menjadi penting karena variabilitas tidak hanya 

menunjukkan perbedaan performa antar atlet, tetapi juga mencerminkan stabilitas performa dalam situasi 

kompetisi nyata. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis variasi waktu tempuh dan mengevaluasi 

konsistensi performa atlet renang 50 meter gaya bebas putra kelompok umur 1 di KEJURPROV Jawa 

Tengah 2026 dengan menggunakan koefisien variasi (CV). Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk: 

(1) mendeskripsikan karakteristik distribusi waktu tempuh atlet; (2) menilai tingkat variabilitas performa 

melalui nilai CV; dan (3) menginterpretasikan tingkat konsistensi performa atlet sebagai dasar untuk 
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evaluasi dalam pengembangan olahraga renang sprint. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan analisis 

performa olahraga berbasis variabilitas dan manfaat praktis sebagai dasar evaluasi bagi pelatih dalam 

meningkatkan stabilitas performa atlet. Selain itu, penggunaan data kompetisi nyata dalam penelitian ini 

menambah nilai dengan menghasilkan analisis yang lebih relevan dan aplikatif.  

 

METODE 

Metodologi  dalam penelitian  ini  menggunakan  pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 

analitik untuk menggambarkan dan menganalisis variabilitas waktu tempuh sebagai indikator konsistensi 

performa atlet. Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan data yang objektif, terukur, dan dapat 

dianalisis secara statistik untuk menilai performa atlet secara akurat. Desain deskriptif dipilih karena 

penelitian ini tidak melibatkan perlakuan terhadap subjek, melainkan menganalisis data yang sudah ada 

dari hasil kompetisi (Held et al., 2025; Santos et al., 2023). Penelitian ini umum digunakan dalam studi 

performa olahraga berbasis data kompetisi untuk mengenali pola dan karakteristik performa atlet. Meliputi 

nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum , dengan tujuan menganalisis variabilitas 

waktu tempuh sebagai indikator konsistensi performa atlet, dengan jumlah sampel 34 atlet renang putra 

kelompok umur (KU) 1 pada nomor perlombaan 50 meter gaya bebas putra dari hasil perlombaan Kejuaraan 

Renang Provinsi Jawa Tengah 2026.  

Penelitian  bersifat  observasional  dengan  memanfaatkan  data  sekunder  yang  bersumber  dari  

data hasil perlombaan resmi Kejuaraan Renang Provinsi Jawa Tengah tahun 2026 nomor perlombaan 50 

meter gaya bebas putra kelompok umur (KU) 1 yang dilaksanakan pada hari ke-2 pada tanggal 11 April 

2026. Variabel yang dianalisis meliputi variabel utama, yaitu waktu tempuh (detik), dan variabel turunan, 

yaitu: (1) rata-rata (mean) waktu tempuh; (2) standar deviasi (SD); (3) koefisien variasi (CV). Variabel-

variabel tersebut digunakan untuk menggambarkan tingkat variabilitas performa atlet. Untuk mengukur 

tingkat konsistensi performa digunakan koefisien variasi (CV), data dihitung dengan rumus: 

 

CV =
SD

X̄
× 100% 

 

Koefisien variasi merupakan ukuran relatif yang digunakan untuk menilai tingkat homogenitas data 

dan konsistensi performa atlet. Nilai CV yang diperoleh akan diinterpretasikan sebagai berikut: (1) <5% 

sangat konsisten; (2) 5-10% konsisten; (3) >10% tidak konsisten. 

 Tahapan dari penelitian ini akan diawali dengan langkah sebagai berikut: (1) pengumpulan data 

waktu tempuh dari hasil kompetisi; (2) menginput data ke dalam perangkat lunak statistik (SPSS); (3) 

melakukan analisis statistik deskriptif; (4) menghitung nilai koefisien variasi (CV); (5) menginterpretasikan 

tingkat konsistensi performa; (6) menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis. Karena penelitian ini 

menganalisis satu pertandingan final (n = 34 atlet), analisis  inferensial  seperti  uji  t  atau  analisis  

diskriminan  tidak  digunakan. Interpretasi  hasil difokuskan pada konsistensi performa, bukan sekadar 

prosedur, namun cenderung bersifat analitik . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan data hasil perlombaan nomor 50 meter gaya bebas putra kelompok umur 1 pada 

KEJURPROV Jawa Tengah 2026 yang berjumlah 34 atlet, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk 

mengetahui gambaran performa atlet. Berikut tabel hasil dari pengolahan data menggunakan perangkat 
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lunak statistik (SPSS). 

 

Tabel 1. Tabel Hasil Olah Data 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Statistic 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std.Error 

WAKTU 34 25.45 33.55 28.5118 .37764 2.20198 

Valid N (listwise) 34      

 

Berdasarkan tabel hasil pengolahan data di atas, nilai rata-rata waktu tempuh sebesar 28,87 detik 

menggambarkan performa umum atlet pada nomor 50 meter gaya bebas. Perbedaan antara nilai minimum 

(25,45 detik) dan maksimum (33,55 detik) menunjukkan adanya variasi performa yang cukup signifikan 

antar atlet. Nilai standar deviasi sebesar 2,21 detik menunjukkan penyebaran data performa atlet berada 

pada tingkat sedang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi performa antar atlet, distribusi 

waktu tempuh tetap relatif terkendali. 

Selanjutnya, data dihitung menggunakan rumus koefisien variasi (CV) untuk mencari nilai koefisien 

variasinya : 

 

CV =2,21/34×100% 

CV = 0,0765×100% 

CV =7,65% 

 

Hasil utama penelitian ini ditunjukkan oleh nilai koefisien variasi (CV) sebesar 7,65%, yang termasuk 

dalam kategori konsisten (5–10%). Hal ini menunjukkan bahwa performa atlet dalam nomor 50 meter gaya 

bebas pada kompetisi ini cukup stabil dan relatif homogen. Meskipun demikian, nilai koefisien variasi yang 

belum mencapai kategori sangat konsisten (<5%) menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk 

peningkatan performa. Oleh karena itu, program pembinaan atlet perlu difokuskan pada peningkatan 

stabilitas performa, khususnya dalam aspek teknik, kekuatan eksplosif, dan efisiensi gerak di dalam air. 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Waktu Tempuh 

 

Histogram menunjukkan bahwa distribusi waktu tempuh atlet cenderung terkonsentrasi pada rentang 

26–29 detik, yang merupakan pusat distribusi data sekaligus mencerminkan nilai rata-rata performa atlet. 
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Pola distribusi yang mendekati normal (simetris) ini mengindikasikan bahwa mayoritas atlet memiliki tingkat 

kemampuan yang relatif seragam, sehingga tidak terjadi penyimpangan performa yang ekstrem dalam 

kelompok penelitian. Karena proporsi atlet dengan performa di luar pusat distribusi relatif kecil, secara 

keseluruhan distribusi data tetap menunjukkan pola yang stabil dan tidak menunjukkan kecenderungan 

kemiringan yang mencolok secara visual. Dengan demikian, histogram ini menguatkan bahwa tingkat 

variabilitas performa atlet berada dalam kategori moderat dan konsisten, serta mencerminkan kondisi 

kompetisi yang kompetitif dengan tingkat perbedaan performa yang relatif kecil antar atlet. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata waktu tempuh atlet sebesar 28,87 detik 

merepresentasikan gambaran performa umum atlet renang nomor 50 meter gaya bebas putra kelompok 

umur 1 pada KEJURPROV Jawa Tengah 2026. Dalam konteks nomor sprint, nilai ini mencerminkan capaian 

performa pada level kompetisi daerah, meskipun belum dapat dibandingkan secara langsung dengan 

standar performa elit nasional. Temuan ini sejalan dengan Ruiz-Navarro et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa performa sprint renang sangat ditentukan oleh kemampuan menghasilkan kecepatan maksimal 

dalam durasi singkat serta efisiensi teknik gerak di dalam air. 

Perbedaan antara nilai minimum (25,45 detik) dan maksimum (33,55 detik) menunjukkan adanya 

rentang performa yang cukup lebar antar atlet. Rentang ini mengindikasikan adanya kesenjangan 

kemampuan yang dapat berdampak signifikan terhadap hasil akhir perlombaan, mengingat nomor sprint 

sangat sensitif terhadap selisih waktu yang kecil. Selain itu, rentang tersebut juga mencerminkan 

heterogenitas kemampuan individu yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor kondisi fisik, efisiensi teknik, 

serta pengalaman bertanding. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor biomekanika dan teknik 

memiliki kontribusi penting terhadap variasi performa pada nomor sprint renang. 

Nilai standar deviasi sebesar 2,21 detik menunjukkan bahwa rata-rata penyimpangan performa atlet 

dari nilai mean berada pada kisaran ±2 detik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar atlet memiliki 

performa yang berada di sekitar nilai rata-rata, meskipun masih terdapat perbedaan kemampuan yang 

cukup terlihat antar individu. Dengan demikian, distribusi performa dapat dikatakan relatif terkendali tanpa 

adanya penyimpangan yang ekstrem. 

Nilai koefisien variasi (CV) sebesar 7,65% menunjukkan bahwa variasi performa antar atlet relatif 

tidak terlalu besar. Dalam konteks nomor sprint, hal ini mengindikasikan bahwa selisih performa antar atlet 

cenderung tipis sehingga kompetisi berlangsung cukup ketat. Namun demikian, jika dilihat secara absolut, 

selisih waktu antara atlet tercepat dan terlambat masih tergolong lebar. Oleh karena itu, meskipun berada 

pada kategori konsisten (5–10%), tingkat konsistensi performa atlet belum sepenuhnya optimal untuk nomor 

sprint yang menuntut presisi dan stabilitas performa yang tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian  Fang 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa variabilitas performa pada renang sprint umumnya berada pada 

kategori rendah hingga sedang. 

Hasil visualisasi histogram menunjukkan bahwa distribusi waktu tempuh cenderung terkonsentrasi 

pada rentang 26–29 detik, yang merupakan pusat distribusi data. Pola distribusi yang relatif simetris ini 

secara visual menunjukkan bahwa sebagian besar atlet berada pada tingkat performa yang hampir setara. 

Selain itu, tidak ditemukan outlier ekstrem dalam distribusi data, meskipun tetap terdapat perbedaan 

performa yang cukup terlihat antar atlet. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum performa atlet relatif 

merata, sehingga persaingan pada nomor sprint menjadi lebih kompetitif. 

Dalam kondisi distribusi performa yang relatif merata, faktor teknis menjadi penentu utama hasil 

perlombaan. Aspek seperti kualitas start, fase underwater, serta efisiensi stroke memiliki peran penting 

dalam menentukan keunggulan kompetitif atlet. Oleh karena itu, perbedaan kecil dalam aspek teknis dapat 
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menghasilkan perbedaan waktu yang signifikan dalam hasil akhir. 

Meskipun tingkat konsistensi berada pada kategori baik, perbedaan waktu yang mencapai lebih dari 

8 detik antara atlet tercepat dan terlambat menunjukkan bahwa masih terdapat kelompok atlet dengan 

performa yang perlu ditingkatkan secara signifikan. Hal ini mengindikasikan perlunya intervensi pembinaan 

yang lebih terarah, khususnya bagi atlet dengan performa di bawah rata-rata, melalui peningkatan kualitas 

teknik, kekuatan eksplosif, serta efisiensi gerak di dalam air. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis variabilitas menggunakan 

koefisien variasi (CV) mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai konsistensi dan 

stabilitas performa atlet dalam kompetisi nyata. Pendekatan ini tidak hanya melengkapi informasi dari nilai 

rata-rata, tetapi juga mampu mengungkap tingkat keseragaman performa dalam kelompok atlet. Oleh 

karena itu, penggunaan analisis koefisien variasi dapat dijadikan salah satu alat evaluasi yang efektif untuk 

mendukung peningkatan kualitas pembinaan olahraga prestasi, khususnya pada nomor sprint renang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa performa 

atlet renang nomor 50 meter gaya bebas putra kelompok umur 1 pada KEJURPROV Jawa Tengah 2026 

memiliki tingkat konsistensi yang tergolong baik (kategori konsisten) dengan nilai koefisien variasi (CV) 

sebesar 7,65%. Nilai rata-rata waktu tempuh sebesar 28,87 detik menunjukkan gambaran performa umum 

atlet pada tingkat kompetisi daerah. 

Meskipun demikian, rentang waktu antara atlet tercepat dan terlambat yang cukup lebar 

menunjukkan bahwa masih terdapat variasi kemampuan yang perlu diperhatikan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa tingkat konsistensi performa belum sepenuhnya optimal, khususnya dalam konteks nomor sprint 

yang menuntut stabilitas performa yang tinggi. 

Dengan demikian, variabilitas waktu tempuh dapat digunakan sebagai indikator yang efektif untuk 

menilai konsistensi performa atlet. Analisis koefisien variasi (CV) terbukti mampu memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai stabilitas performa dibandingkan dengan hanya menggunakan nilai rata-

rata. 
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